BAB IV

KESIMPULAN

Perjalanan karawitan sebagai aset bangsa Indonesia telah
berlangsung dalam kurun waktu yang panjang dengan berbagai
perubahan dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan itu
didorong oleh pengaruh internal dan eksternal. Pengaruh internal
yaitu kondisi lingkungan alam dan masyarakat setempat,
sedangkan pengaruh eksternal yakni ékibat—akibat adanya
hubungan antar daerah, antar bangsa, dan kondisi lingkungan
masyarakat global. Perkembangan seni karawitan di Indonesia
yang penyebab dari hidup-matinya ada bermacam-macam, ada
yang disebabkan oleh perubahan yang terjadi dibidang politik, ada
yang disebabkan oleh masalah eckonomi, perubahan selera
penikmat, dan ada pula yang karena tidak mampu bersaing
dengan bentuk-bentuk pertunjukan yang lain.

Aspek lain yang sangat mendukung dalam suatu sajian
pertunjukan seni karawitan adalah tata teknik pentas, hal
tersebut penting ketika ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang segala macam kebutuhan pementasan ini memberikan

wacana baru bagi pertunjukan karawitan dalam fungsinya sebagai
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pertunjukan yang tidak hanya dinikmati audionya saja, namun
juga segi visualnya.

Di dalam memahami sebuah karya seni hendaknya harus
ditanggalkan idealisme dari masing-masing individu, menyatukan
pandangan dan persepsi agar dapat menerima karya seni dalam
bentuk apapun, sehingga egoisme yang ada dalam diri setiap
orang bisa dikendalikan. Karya orang lain wajib dihargai dengan
cara menilai sebuah inovasi seni bukan dari baik atau buruknya,
tetapi lebih kepada konsep yang ditawarkan dan maksud yang
akan disampaikan, sebab pemahaman baik dan buruk adalah

relatif.
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